
ADA yang menafsirkan, musik

rock identik anti kemapanan.

Stigma tersebut sangat salah. Tidak

benar. Karakter manusia tak bisa

dinilai dari jenis musik yang digelu-

ti. Ada pengusung musik yang

katanya adiluhung warisan budaya

leluhur, hidupnya berantakan dan

jauh dari norma logis. 

Pasangan rocker Nosa Saroni dan

Retno Magna, amsal empirik positif.

Retno dikenal sebagai lady rocker

kondang di Jateng DIY. Vokalis

Magna, band rock yang bermarkas

di Magelang. Nosa mantan vokalis

band Crown. “Tak ada yang beda de-

ngan keluarga lain. Meski kami mu-

sisi rock, kehidupan tak ada yang is-

timewa. Wajar dan normal,” papar

pemilik nama lengkap Dyah Dwi

Retno Hapsari.

Rocker identik berkaos hitam.

Retno dan Nosa juga sering berkaos

hitam. 

Terlihat sangar dan gahar. Namun

itu hanya di panggung. Di rumah,

dalam menjalani aktivitas rumah

tangga, berpakaian biasa.

Menurut Retno, pasangan rocker

dan musik rock tidak identik mi-

numan keras atau obat terlarang.

“Saya menggunakan hijab untuk

tetap bermusik walau dengan lagu

rock. Sebisa mungkin menjadikan

rock yang sehat,” ungkapnya.

Berawal dari teman main dan ku-

liah, serta satu band, akhirnya

berumah tangga setelah tujuh

tahun pacaran. 

Nosa menikahi Retno pada 1

Maret 2003. Pasangan bahagia dan

damai ini dikaruniai tiga anak:

Ananda Putra Syahroni, Annisa

Syakira Rahmawati Syahroni Putri,

Adinda Putri Syahroni. Nosa yang

lahir tahun 1977 memutuskan

melamar Retno karena baik hati.

“Cantik. Baik hati. Suaranya

bagus,” ujar Nosa.

Dalam membina rumah tangga,

mengasuh anak-anak, Nosa dan

Retno saling dukung dan memban-

tu. Pun saling mengisi bila ada se-

suatu yang kurang.

“Kami saling menjaga satu sama

lain. Menjaga perasaan, menjaga at-

titude. Kalau menikah atas dasar

janji bersama dan atas nama Allah

pasti tidak akan terjadi hal yang ti-

dak diinginkan,” terang Retno.

Sebagai artis, kadang harus pen-

tas di luar kota. Anak-anak kadang

ikut. Tapi jika si sulung tidak sibuk,

dua adiknya di rumah. Dijaga

kakaknya.

Dengan pola sederhana itu, semua

masalah bisa dijalani mudah. Tidak

ada hal memberatkan.

Di luar nyanyi, Nosa dan Retno

buka usaha katering. Juga sebagai

guru vokal.

Ada kesenangan tersendiri bisa

menjadi guru vokal. Selain mence-

tak penyanyi berkualitas, juga

menyemangati anak-anak

berkegiatan positif. Jika punya

kegiatan mapan, kata Retno, bisa

meminimalisir pikiran atau tin-

dakan tak baik.

Warga Perum Bumi Neikarta

Magelang ini ingin membagi ke-

mampuan dan pengalaman pada ge-

nerasi penerus. “Biar mereka bisa

nyanyi dengan baik dan benar,

menggunakan teknik vokal yang be-

nar. Supaya ada generasi penerus

penyanyi,” ungkap pengidola Mel

Shandy dan Tina Turner itu.

Pasangan rocker ini tak punya ke-

inginan utopis. Nosa dan Retno ha-

nya ingin diberi kelancaran dan ke-

berkahan dalam mendidik anak.

“Agar mereka selalu ingat Tu-

hannya dan tidak meninggalkan sa-

lat. Karena itu yang menjadikan

jalan pintu rezeki dan kesuksesan,”

beber Retno yang berprinsip, bermu-

sik untuk membahagiakan orang

lain.      (Latief Noor Rochmans)-f
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KIAT PASANGAN ROCKER

Saling Mengisi Mengasihi Anak
Tanya:
Anak  saya usia  17 tahun.

Pacaran dengan pemuda 22
tahun dan hamil. Kami ingin
menikahkan. Kami muslim.
Apa yang harus dilakukan,
kami sedang bingung.

Terima kasih.
Novi,  Magelang

Jawab:
Tidak usah bingung Bu.

Dipikir dulu masak-masak.
Apakah benar akan

dinikahkan  atau tidak. Kalau
putusan dinikahkan harus
mengurus beberapa doku-
men dari KUA. Kemudian
harus putusan permohon
dispensasi nikah dari
Pengadilan Agama  setem-
pat. Surat sehat, dan lainnya.
Demikian   jawaban kami, se-
moga bermanfaat. (*)-f

Dispensasi Nikah 

Tanya:
Anak saya kelas 5 SD, usia 10 tahun sudah

menstruasi. Saya khawatir badannya tumbuh
pesat dan seperti gadis remaja. Kata teman
kalau menstruasi awal maka menstuasi men-
jadi banyak sekali. Saya jadi khawatir dengan
anak saya, apalagi temannya yang sudah
menstruasi sangat jarang. Apa yang harus
saya lakukan agar tidak khawatir berlebih?

Rani, Sleman

Jawab:
Sebagai informasi, usia menarche normal

atau menstruasi pertama biasanya terjadi pa-
da rentang usia 10-14 tahun. Berdasarkan
Jurnal Kesehatan Reproduksi, rata-rata anak
perempuan di Indonesia mengalami mens-
truasi pertama pada usia 12,96 tahun. Namun
menurut penelitian anak perempuan juga
berpotensi mengalami menstruasi lebih cepat,
yakni di usia 8 tahun. 

Sebelum menstruasi pertama, sejumlah
perubahan dialami perempuan ketika mema-
suki masa remaja menuju dewasa. Perubahan
yang dimaksud, seperti bertambahnya tinggi
badan, tumbuh payudara, serta muncul ram-
but pada kemaluan dan ketiak. 

Saat anak mengalami menstruasi, artinya
sudah bisa hamil. Kehamilan bahkan bisa ter-
jadi tepat sebelum kemunculan menstruasi
pertama. Sebab, hormon yang mendukung
proses kehamilan sudah aktif di dalam tubuh
perempuan. Hormon yang dimaksud, yaitu es-
trogen dan progesteron. Kedua hormon yang
berperan dalam pembentukan lapisan rahim
ini dilepaskan ovarium. Ovarium juga meng-
hasilkan sel telur (ovum).

Darah menstruasi yang keluar dianggap ter-
lalu banyak jika melebihi 80 ml dalam satu si-
klus menstruasi. Namun, mengitung jumlah
darah yang keluar selama menstruasi bukan
hal mudah, Untuk itu  bisa memperhatikan hal-
hal berikut sebagai tanda bahwa darah mens-
truasi keluar banyak:
- Lama menstruasi melebihi 7 hari.

- Harus mengganti pembalut setiap 1�2 jam
karena penuh.

- Sering keluar gumpalan darah seukuran
uang koin.

- Darah menstruasi menembus ke celana luar
atau permukaan tempat duduk.

- Harus mengganti pembalut di tengah malam
karena penuh
Darah menstruasi yang keluar terlalu

banyak dapat mengganggu aktivitas sehari-
hari. Selain karena harus terus menerus
mengganti pembalut, keluarnya darah mens-
truasi yang berlebihan bisa membuat lemas,
bahkan berisiko menyebabkan anemia.

Ada banyak hal yang bisa menjadi penye-
bab darah menstruasi keluar banyak pada re-
maja. Berikut beberapa penyebab yang paling
umum terjadi:
- Miom (fibroid): benjolan yang tumbuh di din-

ding rahim.
- Endometriosis: tumbuhnya lapisan rahim di

luar rahim. 
- Radang panggul: peradangan di area pang-

gul termasuk organ reproduksi yang ada di
dalamnya, seperti rahim, ovarium, ataupun
tuba falopi.

- Adenomiosis: kondisi saat jaringan dalam lapis-
an rahim tumbuh di dalam dinding otot rahim.

- Polip endometrium: jaringan nonkanker
yang tumbuh menonjol pada lapisan rahim
atau leher rahim.

- Sindrom ovarium polikistik: kondisi yang
memengaruhi kerja ovarium dan dapat
menyebabkan gangguan menstruasi serta
kesuburan.

- Ketidakseimbangan hormon estrogen dan
progesteron yang bisa dipicu stres
berkepanjangan.

- Gangguan pembekuan darah.
- Kanker rahim, kanker ovarium, dan kanker

serviks.  ❑-f
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Nosa Saroni dan Retno Magna: pasangan rocker.
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